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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Faktor-faktor 

yang melatarbelakangi perampasan harta warisan mafqud di desa tersebut 

meliputi lemahnya pemahaman masyarakat terhadap hukum waris Islam, 

tekanan kebutuhan ekonomi, konflik internal keluarga, dominasi adat atas 

syariat, lemahnya administrasi dan penegakan hukum, perbedaan 

interpretasi fikih, pengaruh modernisasi, serta ketidakadilan gender. 

Kombinasi faktor-faktor ini menciptakan kondisi di mana sebagian ahli 

waris merasa berhak menguasai harta orang hilang, meskipun hal tersebut 

melanggar prinsip syariah. Oleh karena itu, penguatan literasi hukum 

Islam, peran aktif tokoh agama, dan kesadaran masyarakat terhadap 

legalitas dokumen waris menjadi penting untuk mencegah praktik 

perampasan dan memastikan hak-hak mafqud serta ahli waris lainnya 

terlindungi. 

Tindakan perampasan harta warisan milik orang hilang (mafqud) oleh 

ahli waris lain di Desa Pintu Padang Julu Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal jelas bertentangan dengan prinsip hukum Islam. Islam 

menegaskan bahwa hak kepemilikan seseorang tetap melekat hingga ada 

kepastian hukum mengenai status kematiannya, sehingga segala bentuk 

penguasaan harta mafqud tanpa izin atau kesepakatan dianggap haram dan 

termasuk ghasab (perampasan). Perspektif hukum Islam juga menekankan 

bahwa pengelolaan harta mafqud hanya diperbolehkan sebagai amanah atau 

titipan dengan prinsip keadilan, musyawarah, dan perlindungan hak ahli 

waris, agar harta tetap produktif tanpa menghilangkan hak pemiliknya. 

B. Saran 

Dari pembahasan diatas,bawah harta warisan orang hilang tidak 

dapat diambil alih oleh ahli waris lain sebelum ada kabar atau kepastian 

dengan kematiannya(meninggal dunia).maka dari situ janganlah mengambil 

hak waris orang lain walaupun orang tersebut berstatus hilang (Mafqud) 
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